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Abstract
Language gives birth to beautiful literary works when composed with the right diction.
Currently, many Arabic songs are viral on social media. The virality of Arabic songs is due
to several factors, including music genres, arrangements, and expressions of feelings that
contain language styles. Using a qualitative methodology, the researchers provided
descriptive explanations for the discussion's outcomes. The read-note approach is then
used to evaluate the acquired data. Specifically, by carefully reading and hearing the words
to Qesset Hobb songs and comprehending the significance of each phrase. Then recording
the majas found and categorizing them using Keraf's stylistic theory. Then, interpreting the
meaning of the song lyrics to get a picture of the storyline and language style in it related
to the data source, then drawing conclusions from the data that has been analyzed.
According to the findings of this study, there are at least 13 different varieties of majas,
separated into 9 rhetorical majas and 4 metaphorical. Overall, the song "Qesset Hobb"
employs rhetorical devices such as exaggeration, litotes, pleonasm, alliteration, assonance,
anastrophe, apostrophe, erotesis, and zeugma. Metaphors, personification, metonomia,
and paronomasia are all examples of figurative language.
Keyword: Stylistics, Language Style, Song Lyrics

Abstrak
Saat digunakan dengan diksi yang tepat, bahasa dapat menghasilkan karya sastra yang
indah. Saat ini, banyak lagu Arab tersebar di media sosial. Beberapa faktor memengaruhi
popularitas lagu Arab, termasuk genre musik, aransemen, dan pengungkapan perasaan
yang terkandung dalam gaya bahasa. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yang
menghasilkan penjelasan deskriptif dari temuan diskusi. Selanjutnya, metode baca-catat
digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Dengan kata lain, membaca
dan mendengarkan secara menyeluruh lirik lagu Qesset Hobb untuk memahami makna
dari setiap lirik. Setelah itu, menggunakan teori gaya bahasa Keraf untuk mencatat majas
yang ditemukan dan mengelompokkannya. Kemudian, untuk mendapatkan gambaran
tentang alur cerita dan gaya bahasa yang terkait dengan sumber data,
menginterpretasikan makna lirik lagu untuk menghasilkan kesimpulan. Penelitian ini
menemukan setidaknya ada 13 jenis majas, terdiri dari 9 majas retoris dan 4 majas kiasan.
Lagu "Qesset Hobb" menggunakan gaya retoris dengan hiperbola, litotes, pleonasme,
aliterasi, asonansi, anastrof, apostrof, erotesis, dan zeugma, serta gaya kiasan dengan
majas seperti metafora, personifikasi, metonomia, dan paronomasia.
Kata Kunci: Stilistika, Gaya Bahasa, Lirik Lagu
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PENDAHULUAN
Bahasa adalah satu-satunya alat yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dan

berinteraksi. Mereka dapat menyampaikan berbagai pikiran, pengalaman, gagasan,
pendapat, perasaan, keinginan, dan informasi lainnya kepada orang lain!. Semua
manusia membutuhkan bahasa, terutama untuk berkomunikasi’. H.A.K. Halliday
mengatakan bahwa bahasa memiliki tujuh fungsi: (1) fungsi instrumental, (2) fungsi
regulasi, (3) pemerian atau representasi, (4) interaksi, (5) individu, (6) fungsi heuristik,
dan (7) fungsi imajinatif®. Memiliki dan menguasai bahasa sangat penting untuk
kelangsungan hidup manusia®.

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, tetapi ketika
digunakan dengan benar, diksi, atau pemilihan kata, dapat menghasilkan karya sastra
yang indah. Bahasa memiliki bentuk®. Cara ide dan perasaan digunakan dalam bahasa
tertentu sesuai dengan bakat, kepribadian, dan karakter pengarang untuk mencapai efek
tertentu, seperti estetik atau kepuitisan dan penciptaan makna, dikenal sebagai gaya
bahasa®. Pengarang menggunakan gaya bahasa dalam karya sastra mereka sebagai
sarana retorika dengan mengekploitasi dan memanipulasi potensi bahasa. Retorika
adalah sarana kepuitisan yang berupa muslihat pikiran’.

Berbagai karya sastra yang populer saat ini dapat dianggap sebagai alat atau cara
untuk menyampaikan perasaan, emosi, atau pendapat yang ingin disampaikan oleh
penulis. Karya-karya ini tidak hanya mencerminkan imajinasi tetapi juga
menggambarkan kehidupan masyarakat dan pengalaman pribadi individu®. Puisi, novel,
drama, film, catatan harian, biografi, dan lainnya adalah beberapa jenis karya sastra.

Lagu adalah salah satu dari banyak genre sastra. Lagu juga membutuhkan perantara,
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yaitu media bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Oleh karena itu, lagu
dilengkapi dengan lirik, yang menciptakan ikatan hubungan dengan puisi, yang
merupakan ekspresi emotif dalam bentuk kata®.

Lagu dapat diklasifikasikan sebagai wacana puisi karena memiliki karakteristik
bahasa yang sama dengan karya sastra lainnya. Puisi menggunakan kata kiasan untuk
menyingkat, memadatkan, dan membuat irama sesuai dengan bunyi yang sepadan'®,
Saat Anda membaca puisi, Anda akan mendapatkan kesan yang unik. Para penyair
romantis dan simbolis ingin membuat puisi yang mirip dengan musik; bunyinya merdu
dan berirama kuat. Mereka ingin mengubah kata menjadi suara yang berbeda. Setiap bait
puisi ditulis bebas oleh penulis, dan gaya bahasa berfungsi untuk menghasilkan aspek
keindahan'!,

Terdapat penelitian lainnya yang linear dengan judul yang peneliti angkat,
diantaranya ialah Putri dkk. yang membahas analisis gaya bahasa dalam lirik lagu
FourTwenty : Kajian stilistika'?, Ramdan dan Aliyya yang membahas analisis gaya
bahasa dalam lirik lagu “Cinta Luar Biasa” Andmesh Kamelang'®, Hartini dkk. yang
membahas gaya bahasa lirik lagu dalam album Jadi Aku Sebentar Saja'*, dan Rista
Choirotun Nisa yang membahas tentang tasawwur ma'anii Erlebnis, Ausdruck, dan
Verstehen fi albuum "Qesset Hobb" LiRamy Ayach 'ala asaas nazriyah Wilhelm Dilthey
al hermeneutiqiyyah®.

Setiap genre musik memiliki karakteristik dan karakter unik yang menarik
pendengarnya. Banyak musisi timur tengah yang membuat lirik lagu mereka unik
dengan penyampaian yang luar biasa. Salah satunya ialah penyanyi Ramy Ayach. Ramy

Ayach adalah penyanyi, komposer, dan aktor Lebanon. Biasa disebut sebagai "Bintang
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Biasa’ Andmesh Kamelang,” Sinar Dunia: Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Ilmu Pendidikan 1, no. 3
(2022): 29-33.
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Pop" di dunia Arab karena pengaruh dan kontribusinya terhadap kancah musik Arab
kontemporer dan Budaya Pop!®.

Masyarakat Indonesia telah mulai menyukai lagu-lagu Arab akhir-akhir ini.
Generasi milenial juga mulai tertarik dengan lagu-lagu Arab yang sedang viral di
berbagai media sosial. Beberapa hal berkontribusi pada popularitas lagu-lagu Arab,
termasuk genre musik dan aransemen yang menyenangkan'’. Pada lagu Qesset Hobb
sendiri, selain karena genre dan aransemennya, Lagu ini juga memiliki pengungkapan
perasaan yang mengandung gaya bahasa, jadi peneliti tertarik untuk mengkaji

penggunaan gaya bahasa dalam lirik lagu Qesset Hobb dari Ramy Ayach.

METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif selama proses penelitian untuk
menjelaskan penggunaan majas atau gaya bahasa pada lirik lagu Qesset Hobb dari Ramy
Ayach. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi kondisi tertentu yang
menggambarkan suatu objek. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian kualitatif
memberikan penekanan khusus pada evaluasi menyeluruh dari kondisi tersebut dalam
konteks situasi alami yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari fenomena yang
relevan dengan topik penelitian'®. Selain itu, pendekatan kualitatif menggunakan proses
induktif untuk mengatur data untuk menghasilkan pola, kategori, dan tema unik'°.

Selanjutnya, metode baca-catat digunakan untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan. Menurut Best dan Kahn dalam Muswazi dan Nhamo, teknik ini membuat
materi mudah diingat dan digunakan?’. Teknik baca-catat umum berasal dari pidato,
ceramah, diskusi, dan percakapan, antara lain. Pengamatan dilakukan oleh peneliti
secara bertahap. Pertama, membaca dan mendengarkan semua lirik lagu Qesset Hobb
untuk memahami maknanya. Kedua, mencatat majas yang ditemukan dan

mengelompokkannya dengan menggunakan teori gaya bahasa Keraf, yang berdasarkan

16 Allfamous, “Ramy Ayach,” Allfamous, last modified 2023, diakses Maret 13, 2024,
https://allfamous.org/id/people/ramy-ayach-19800818.html.

17 M Imron, “Semiotika Dalam Lirik Lagu Arab Kun Anta Yang Dipopulerkan Oleh Humood Alkhuder,”
UIN Syarif Hidayatullah Jakart (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).

18 Farida Nugrahani, Metode penelitian kualitatif dalam penelitian pendidikan bahasa (Solo: Cakra Books,
2014).

19 John W. Cresswell, Research design: Qualitative, quantitative, and mixed method approach, 3rd ed.
(Singapore: Sage Publications, 2009).

20 Margaret Tinny Muswazi dan Edmore Nhamo, “Note taking: A lesson for Novice Qualitative
Researchers.,” IOSR Journal of Research & Method in Education (IOSRJRME) 2, no. 3 (2013): 13-17.
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langsung tidaknya sebuah makna dibagi menjadi dua kategori: gaya bahasa retoris dan
gaya bahasa kiasan. Ketiga, melihat makna dalam lirik lagu untuk mendapatkan
pemahaman tentang alur cerita dan bagaimana gaya bahasa yang digunakan di dalamnya
berhubungan dengan sumber data. Keempat, mengambil kesimpulan dari data analisis.
Metode ini dipilih karena cenderung lebih cocok untuk melakukan analisis teks dalam
lirik lagu Ramy Ayach ini, dan hasil analisis akan memberikan penjelasan yang

menyeluruh alih-alih hanya menjelaskan teori.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel berikut merupakan redaksi lirik lagu Qesset Hobb:

Tabel 1. Majas retoris dan majas kiasan lagu “Qesset Hobb”

Nomor Bait Lirik
! bl e bls s Co 2l (53
2 r .
g L] Lhlal L8 1S L
3 el M e
4

> Lz ol Cpally 2™ o]

6 ijwu}bM
! ooy iy BT (o) ST s
i e PO
’ gl Ben Jalo
" Sl b el olas
11 Sw@c«"w
12 lgn Lo 4
13

3Bsl IS ey M)
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Tabel 1 menunjukkan klasifikasi gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya
makna (kajian stilistika) yang dibagi menjadi dua kategori utama, majas retoris dan

kiasan, dalam lirik lagu Ramy Ayach "Qesset Hobb".

Tabel 1. Majas retoris dan majas kiasan lagu “Qesset Hobb”

Gaya Bahasa Jumlah

Majas Retoris 24
Hiperbola 6

Litotes 2

Pleonasme 1

Aliterasi 1

Asonansi 8

Anastrof 2

Apostrof 1

Erotesis 2

Zeugma 1

Majas Kiasan 8
Metafora 5
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Personifikasi 1
Metonomia 1
Paronomasia 1

Hiperbola, juga disebut gaya retoris hiperbola, adalah gaya bahasa di mana
pernyataan diungkapkan dengan melebih-lebihkan kata dalam kalimat®'. Ini
disampaikan dengan membesarkan suatu hal hingga menjadi kata-kata yang tidak masuk

akal atau tidak masuk akal.
(Y) o Lim) Ullaf U5 20 Jo]
(£) ] Ja] e L
() Gl & one Jaf o3
(Vo) gl b el Olas
(V€) LS LWL o] g e BT o]

(Y1) & wdls Lo Lad
Baris kedua lagu Qesset Hobb mengandung gaya bahasa hiperbol pertama, yang

ditunjukkan dengan kalimat Jsw L>) Wia,f b3S~ Jﬁi yang bermakna “kisah

hati terindah, pahlawannya kita berdua”. Hiperbola di sini terletak pada kata ”L&Ua-gfn

(pahlawannya). Cinta digambarkan sebagai kisah heroik dengan dua insan sebagai
pahlawannya. Hal ini menunjukkan intensitas dan kekuatan cinta yang mereka rasakan.

Gaya bahasa hiperbol ditunjukkan pada kalimat di baris keempat pada kalimat

) J}T Co= 3 syang bermakna “bersamamu aku merasakan perasaan

terindah”. Hiperbola terletak pada kata "J\M"l JA%T” (perasaan terindah). Perasaan

cinta digambarkan sebagai perasaan terbaik yang pernah dirasakan sang penyanyi. Hal
ini menunjukkan kebahagiaan dan kepuasan yang luar biasa yang dia rasakan ketika
bersama orang yang dicintainya.

Gaya bahasa hiperbol ditunjukkan pada kalimat di baris kesembilan pada kalimat

2! Gorys Keraf, Diksi dan gaya bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 135.
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ab> 3 ex Jﬁf o> yang bermakna “ini adalah hari terindah dalam hidupku”.

Hiperbola terletak pada frasa “(* o) J-A’ri” (hari terindah). Satu hari digambarkan sebagai

hari terbaik dalam seluruh hidup sang penyanyi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
momen pertemuan dengan orang yang dicintainya.

Gaya bahasa hiperbol ditunjukkan pada kalimat di baris kesepuluh pada kalimat

al= b el Olie yang bermakna “karena aku bertemu denganmu, (duhai)

hidupku”. Hiperbola terletak pada frasa ”L}Le- " (hidupku). Orang yang dicintai

digambarkan sebagai "kehidupannya" sang penyanyi. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya dan berartinya orang tersebut bagi dirinya.

Gaya bahasa hiperbol ditunjukkan pada kalimat di baris keempat belas pada

kalimat S Wb _sle) o caiis U o] yang bermakna “Ah, aku merasakan seluruh

dunia bersamamu”. Hiperbola terletak pada frasa ”L@.lf LchJ\" (seluruh dunia). Perasaan

cinta digambarkan sebagai perasaan yang begitu kuat dan mendalam sehingga seolah-
olah dia merasakan seluruh dunia. Hal ini menunjukkan intensitas dan kekuatan cinta
yang dia rasakan.

Gaya bahasa hiperbol ditunjukkan pada kalimat di baris kedua puluh satu pada

kalimat & <ol L ‘_}A.*Tyang bermakna “Terindah yang pernah dilihat mataku”.

Hiperbola terletak pada frasa "ae cils L " (terindah yang pernah dilihat
S

mataku). Orang yang dicintai digambarkan sebagai hal terindah yang pernah dilihatnya.
Hal ini menunjukkan kekaguman dan rasa cinta yang luar biasa yang dia rasakan
terhadap orang tersebut.

Litotes adalah gaya retoris yang bertujuan untuk merendahkan diri sendiri dan

berbeda dengan hiperbol 2.

22 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 132.
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(10) rie b Gl (3 o LW 2t
(Y )leg radin
Baris kelima belas dari lagu Qesset Hobb mengandung kalimat yang

menunjukkan gaya bahasa litotes pertama lgiis L @\-«2- G e Ll alad yang

bermakna “Saat kita bertemu, cintaku, di hidupku aku tak pernah begini”. Litotes

terdapat pada penggunaan "grie L (aku tak pernah begini) untuk merendahkan atau

meremehkan secara halus pengalaman hidupnya sebelumnya. Meskipun secara harfiah
menyatakan bahwa dia tidak pernah mengalami momen seperti itu sebelumnya, dalam
konteksnya, hal ini mengisyaratkan betapa istimewanya momen pertemuannya dengan
kekasihnya.

Kemudian pada baris ke-20, gaya bahasa litotes ditunjukkan pada kalimat

le) wtie yang bermakna “Aku belum pernah menemukan (seorang wanita) seperti

dia”. Litotes terdapat pada penggunaan ”ui&é-‘b” (Aku belum pernah menemukan)

untuk merendahkan atau meremehkan secara halus pengalaman melihat atau menemui
wanita lain yang memiliki sifat atau keindahan yang sama seperti kekasihnya. Meskipun
secara harfiah menyatakan bahwa dia belum pernah menemukan wanita seperti itu,
dalam konteksnya, hal ini menunjukkan betapa unik dan istimewanya kekasihnya.

Dalam pleonasme, fungsi bahasa tetap sama, yaitu mengungkapkan gagasan atau
pikiran, bahkan jika sebuah kata atau beberapa kata ditambahkan, makna kalimat tetap
sama, bahkan jika kata-kata tersebut tidak ditambahkan.?*.

Dalam tulisannya, Zaimar mengatakan bahwa majas pleonasme dikenal sebagai
majas dengan penggunaan kata yang buruk dalam teks yang memiliki kesan mendalam
tetapi tidak mengubah makna kalimat?*. Ini menunjukkan bahwa penggunaan pleonasme
gaya bahasa hanya berdampak pada struktur teks secara keseluruhan, bukan pada

konteks (makna) atau tidak adanya elemen yang memiliki makna yang berbeda dalam

23 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 133.
24 Okke Kusuma Sumantri Zaimar, “Majas dan Pembentukannya,” Makara, Sosial Humaniora 6, no. 2
(2002): 45-57.
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susunan teks

(YY) W gl &

Gaya bahasa pleonasme yang pertama pada lagu Qesset Hobb terdapat pada baris

ke-22. Pleonasme terdapat pada penggunaan "s™ (seluruh) setelah kata ”(}Le-”

(hidupku). Meskipun secara harfiah artinya "seluruh hidupku", penggunaan s

menambahkan penekanan yang berlebihan pada konsep keseluruhan. Bait ini terhubung

dengan bait sebelumnya, Penggunaan "gls™ (seluruh) untuk menggambarkan hidupnya

secara keseluruhan memperkuat kesan bahwa apa pun yang dia lihat atau alami dalam
hidupnya, keindahan yang dilihat oleh matanya adalah yang paling indah. Ini
memberikan konteks dan penekanan yang lebih kuat pada keindahan yang dilihat oleh
matanya.
Majas aliterasi terdiri dari perulangan huruf konsonan dalam satu baris®.
(0) Land ols cpally @IS7 L]

Baris kelima lagu Qesset Hobb mengandung gaya bahasa aliterasi pertama, yang

ditunjukkan dengan kalimat Lz olJss nalls (3’5 ‘_;o-i yang bermakna “Kata paling

manis yang kita ucapkan lewat tatapan”. Aliterasi pada baris ini ialah adanya

pengulangan bunyi konsonan nJ" yang menambah kesan ritmis dan melodi dalam lirik,

menarik perhatian pendengar dan menekankan pentingnya kata-kata yang diucapkan.

Pengulangan bunyi konsonan "J" dalam ”f%” ’Hdl"j”’ dan "owjiu.Penggunaan

bunyi yang sama ini menciptakan kesan ritmis dan harmonis dalam lirik tersebut. Ini
menciptakan efek fonetik yang kuat dan memberikan kekuatan ekspresif pada bait
tersebut.

Untuk meningkatkan penekanan dan keindahan bunyi dalam suatu kalimat, gaya

bahasa asonansi adalah majas yang menunjukkan perulangan pada bunyi vokal dalam

25 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 130.
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satu baris®®.
(V) 198 e bls o o dab (5o
(Y) oo Lim) Wbllayl U5 3 L]
(1) bs L g i Liysls =S
(V)b b Sl olae
(VO)lgzie L Gl (3 o L) alad
(V)kde o8 52
(\V)es 3 g U

(Y1)l J Lsee o
Baris pertama lagu Qesset Hobb mengandung gaya bahasa asonansi pertama,

yang ditunjukkan dengan kalimat \j}a\ 1519\.5« ‘_;-c > 428 (5> yang bermakna “Ini

adalah kisah cinta di pantai yang penuh gairah”.

Dalam balt ”“j-é\ tsbu L;LQ —> M (:53” pengulangan VOka] nan pada ”(:;J "

”sfo-” ,”:\-ﬁj””, dan ”&Jauuu menghasilkan efek merdu dan membangkitkan suasana

romantis kisah cinta di tepi pantai.

Dalam bait "lsw L) Ulaf b 58 JA?T” pengulangan vokal "a" pada
" " ,";.Alé",”&g&}” ,”J@T”, dan ”\j-w” menghasilkan irama yang dinamis
dan menekankan kesatuan dan keindahan kisah cinta mereka.

Dalam bait "l Uewis cni= Lols < So" pengulangan vokal "a" pada

”Qyo-" ,"UJ,;JG” ,”M”, dan ”Lgmin menghasilkan efek ceria dan ringan,

menggambarkan kebahagiaan melupakan diri saat bersama sang kekasih.

26 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 130.
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Dalam bait ”@L?' L &bl Olie" pengulangan vokal "a" pada , Olis"

”L}L;:—" ,”L,:” RUCHERY menghasilkan efek merdu dan romantis, menekankan betapa

pentingnya kehadiran sang kekasih dalam hidup.

Dalam bait "Lzt L gl & o Ll aad” pengulangan vokal "a" pada

""" ,”L}L:}” ,”W" Jlo” Ml menghasilkan efek merdu dan penuh

penekanan, menggambarkan momen spesial dan tak terlupakan saat bertemu sang

kekasih.

Dalam bait "&le S5 Lé.::fd” pengulangan vokal "i" pada ”gsﬁ” ,”@2315”

RO menghasilkan efek dinamis dan penuh semangat, menggambarkan rasa cinta

yang menggebu-gebu.

Dalam bait "'las G &F L pengulangan vokal "i" pada ”L}” ,”Lé.“&” ,"UT"

RO WS menghasilkan efek merdu dan romantis, menggambarkan keterikatan dan fokus

yang penuh cinta pada sang kekasih.

Dalam bait ”OW J»,J Lﬁ};& L;:" pengulangan vokal "i" pada ”U?jf" ,"ggb"

n

”O\J@.w ,”L}gj”” menghasilkan efek merdu dan penuh misteri, menggambarkan

keindahan dan pesona mata sang kekasih yang bagaikan malam yang tak pernah padam.
Anastrof, juga dikenal sebagai inversi, adalah gaya retoris di mana susunan

kalimat dibalik dari susunan kata yang biasa digunakan dalam kalimat?®’.
(7) cud) 0 gé
(A) (romin 2D

27 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 130.
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Dalam bait " <uif! ‘_;J‘ et urutan kata normalnya adalah "led cid) L;U\”

(yang aku impikan di dalamnya). Penggunaan anastrof dengan menempatkan "lg" di

awal kalimat memberikan penekanan pada tempat di mana semua yang diimpikannya

terwujud, yaitu dalam kisah cinta mereka.

Dalam bait " A uﬁ))\é-” urutan kata normalnya adalah " o M” (kita

n

akan hidup selamanya). Penggunaan anastrof dengan menempatkan "u=2a" di awal
kalimat memberikan penekanan pada tekad dan keyakinan mereka untuk hidup bersama
selamanya.

Apostrof adalah sebuah majas retoris yang digunakan untuk memanggil,
menyapa, atau merujuk secara langsung kepada seseuatu yang tidak hadir, biasanya
benda atau makhluk hidup, orang, dewa, atau bahkan konsep abstrak. Apostrof dapat

menghasilkan efek emosional atau dramatis dalam karya sastra, memberikan kesan

keintiman atau intensitas dalam pengungkapan 28,

(o) WL sl
Dalam bait ini, penyanyi memanggil secara langsung ”a_é':;” (mataku) dan ”JJ"

(malam), dua entitas yang secara harfiah bukanlah makhluk hidup atau objek yang dapat
memahami. Penggunaan apostrof di sini memberikan nuansa ekspresif yang dalam,

menunjukkan bahwa penyanyi sedang menyampaikan perasaan yang mendalam dan

intens kepada objek yang dipanggil. Dengan memanggil ”Léi"” dan ”JJ”, penyanyi

menciptakan suasana keintiman dan emosional dalam bait tersebut, seolah-olah
berbicara langsung kepada mata dan malam sebagai saksi dari perasaannya. Hal ini
memberikan dimensi keindahan dan kedalaman emosional pada lirik lagu tersebut.
Erotesis adalah sebuah majas retoris yang digunakan untuk menyampaikan suatu
pernyataan dalam bentuk pertanyaan, dengan tujuan memberikan efek retorika yang

kuat, baik untuk merangsang pemikiran pembaca/pendengar, memperkuat argumentasi,

28 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 131.
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atau menciptakan efek dramatis dalam tulisan atau pidato 2°.
(VY) Slnr Lo 1
(V) dle odS uny (8

Dalam bait " s Ls A j” penyanyi bertanya kepada sang kekasih, "Demi Allah,

saya tidak akan meninggalkanmu." Pertanyaan ini bukan untuk mendapatkan jawaban
"iya" atau "tidak", melainkan untuk menekankan tekad dan komitmennya untuk selalu

bersama sang kekasih.

Demikian pula, dalam bait "l oS ae L}” yang bermakna "Apakah setelah

ini akan ada yang jauh lebih indah?", meskipun tidak dalam bentuk kalimat tanya yang

langsung, penggunaan kata "ouS Uy L}” (Apakah setelah ini) menciptakan efek erotesis

dengan merangsang pemikiran atau refleksi tentang kemungkinan kejadian yang akan
datang.

Zeugma adalah sebuah majas retoris yang menghubungkan dua atau lebih
elemen dalam sebuah kalimat dengan menggunakan sebuah kata atau frasa yang sama,
biasanya sebuah verba atau kata kerja, tetapi dalam konteks yang berbeda yang
membentuk kontruksi gramatikal yang tidak wajar atau tak terduga. Penggunaan zeugma

sering kali menciptakan efek ironis, humor, atau kejutan dalam kalimat tersebut .

(0) bizad sls cpall oS S

Dalam bait ini, penyanyi menggunakan erotesis untuk menyoroti hubungan dan
pemahaman yang tak terucapkan antara para kekasih. Frasa "ol (3'\5 &L"T"
menunjukkan bahwa cinta mereka melampaui kebutuhan bahasa lisan. Mereka
mengkomunikasikan perasaan dan emosi terdalam mereka melalui mata, menciptakan
ikatan yang melampaui kata-kata.

Metafora adalah majas dengan sifat perbandingan langsung dan tidak

menggunakan kata-kata perandaian seperti simile, sehingga terlihat lebih singkat.

2 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 134.
30 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 135.
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Metafora dapat berfungsi sebagai predikat, subjek, objek, atau lainnya, dan memiliki
satu posisi sendiri, berbeda dengan simile®!'. Majas ini juga menampilkan perbandingan
antara dua kata yang memiliki makna yang berbeda. Salah satu elemen bahasanya

t32

bersifat implisit™. Majas ini cocok untuk lirik ini karena memperindah lagu yang lebih

cenderung puitis.
(Y) o Lim) Wbllal L8 3 L]
(0) baad oldg cpall oS S

ey

(Y7) Ol I Bee o

(Y¢) Olp b U
Baris kedua lagu Qesset Hobb menampilkan gaya bahasa metafora pertama, yang
ditunjukkan dengan kalimat lsw L) Wlayf L8 2> J-»*T yang bermakna “kisah

hati terindah, pahlawannya kita berdua”. Metafora terdapat pada ungkapan " A3 "

(cerita hati), di mana hati digambarkan seperti sebuah cerita. Ini bukan deskripsi harfiah,
melainkan pemakaian kata "cerita" sebagai analogi untuk merujuk pada pengalaman
cinta yang penuh dengan peristiwa-peristiwa dramatis dan emosional.

Kemudian pada baris ke-5, gaya bahasa metafora ditunjukkan pada kalimat dL"T

Luze] old 98 ol (U\—(yang bermakna “Kata paling manis yang kita ucapkan lewat

tatapan”. Metafora terdapat pada ungkapan " )b (3’\5” (ucapkan lewat tatapan), di

mana mata digunakan sebagai metafora untuk ekspresi atau komunikasi yang lebih
dalam dan tidak perlu melalui kata-kata. Ini menciptakan gambaran tentang keintiman
dan komunikasi emosional yang kuat.

Kemudian pada baris ke-18, gaya bahasa metafora ditunjukkan pada kalimat

Ry S 9 yang bermakna “Dan menggenggam tanganmu”. Metafora terletak

pada penggunaan tindakan fisik menggenggam tangan sebagai representasi dari
hubungan emosional atau intim antara dua orang. Secara harfiah, frasa ini
menggambarkan aksi fisik seseorang menggenggam tangan orang lain. Namun, dalam
penggunaannya dalam lirik ini, tindakan tersebut lebih dari sekadar aksi fisik, melainkan
juga simbol dari kedekatan, keintiman, dan komitmen dalam hubungan cinta. Oleh

karena itu, ponY C«g.w-ﬁj” digunakan sebagai metafora untuk menyampaikan

e

kehangatan, dukungan, dan keterikatan emosional antara dua orang yang sedang
merasakan hubungan romantis.

31 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 139.
32 Zaimar, “Majas dan Pembentukannya.”
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Kemudian pada baris ke-23, gaya bahasa metafora ditunjukkan pada kalimat ($>
Ol g JJ ch};&yang bermakna “Matanya adalah malam yang terjaga”. Metafora

terdapat pada ungkapan "O\j@-«: ‘_}») P3 }39", di mana mata digunakan sebagai metafora

untuk malam yang menggambarkan keindahan, misteri, atau ketenangan. Ini
menciptakan gambaran yang kaya akan makna dan mendalam tentang kekuatan dan

pesona mata orang yang dicintai.
Kemudian pada baris ke-24, gaya bahasa metafora ditunjukkan pada kalimat Gl
Olyp> lg@ yang bermakna “aku bingung di dalamnya”. Metafora terdapat pada

ungkapan ' Olp> g L (aku bingung di dalamnya), di mana "di dalamnya" (\.@13)

digunakan sebagai metafora untuk keadaan emosional yang rumit dan bingung yang
muncul dalam hubungan asmara.

Gaya bahasa personifikasi adalah gaya bahasa di mana beberapa benda, bahkan
semua benda mati, dapat digambarkan sebagai memiliki sifat-sifat manusia™.

Baris ketiga belas dari lagu Qesset Hobb menampilkan gaya bahasa personifikasi

pertama, yang ditunjukkan dengan kalimat L}G ;T Jf R IO J\ el yang bermakna

“Kaulah orang yang membuat seluruh waktuku bahagia”. Dalam bait ini, JOMA

(engkau) dipersonifikasikan atau dianggap memiliki kemampuan untuk menyenangkan
atau membawa kebahagiaan, yang sebenarnya adalah sifat yang biasanya terkait dengan

manusia. Dengan menggunakan personifikasi, penyanyi menciptakan gambaran yang

kuat dan mengesankan tentang kekuatan atau pengaruh positif yang dimiliki oleh RO

(engkau) dalam hidupnya, seolah-olah engkau adalah sosok yang hidup dan memiliki
kemampuan untuk membawa kebahagiaan.
Metonimia adalah sebuah majas retoris yang menggantikan kata dengan kata lain

yang berhubungan erat dengan kata aslinya dalam konteks tertentu. Hal ini dilakukan

33 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 40.
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untuk memberikan efek yang lebih kaya atau untuk menyoroti hubungan khusus antara

dua objek atau konsep .

(V) @Byl S ey I
Dalam bait ini, ”[5\5 " (waktu-waktuku) digunakan secara metonimik untuk
>0 g

merujuk pada kehidupan atau momen-momen dalam hidup seseorang. Dengan kata lain,
saat-saat kebahagiaan atau kesenangan yang dirasakan seseorang diwakili oleh konsep
"waktu" itu sendiri. Dengan menggunakan metonomia, bait ini memberikan nuansa yang
lebih dalam tentang pengaruh dan keberadaan orang yang dicintai dalam kehidupan atau
momen-momen penting seseorang. Ini menciptakan gambaran yang kuat tentang
bagaimana kehadiran seseorang dapat mempengaruhi dan mewarnai setiap aspek
kehidupan kita.

Paronomasia adalah sebuah majas retoris yang memanfaatkan permainan kata atau
penggunaan kata-kata yang memiliki suara atau pengejaan yang mirip tetapi memiliki
makna yang berbeda. Hal ini sering digunakan untuk memberikan efek humor,

memperkuat kesan, atau menciptakan kiasan dalam tulisan atau percakapan *°.
(YO) b e bol

Dalam bait ini, terdapat permainan antara dua kata yang memiliki kesamaan suara,

yaitu ”u;.g-c” (mataku) dan "J.,J” (malam). Meskipun keduanya memiliki arti yang

berbeda, penggunaan keduanya secara berurutan menciptakan kesan suara yang indah
dan efek yang menggambarkan keintiman atau keheningan malam. Dengan
menggunakan Paronomasia, penyair menciptakan hubungan yang harmonis antara dua
konsep yang berbeda, yaitu mata dan malam, untuk mengekspresikan perasaan atau
pengalaman emosional yang lebih dalam. Ini menciptakan dimensi yang kaya dan

menarik dalam lirik lagu Qesset Hobb.

PENUTUP
Teori Keraf mengklasifikasikan gaya bahasa ke dalam dua kategori: gaya bahasa

34 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 142.
35 Keraf, Diksi dan gaya bahasa, 45.
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retoris dan gaya bahasa kiasan. Teori ini digunakan dalam penelitian gaya bahasa yang
dilakukan pada lagu "Qesset Hobb" karya Ramy Ayach ini. Peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan baca-catat untuk membahas temuan. Peneliti
menemukan bahwa Ramy Ayach lebih sering menggunakan majas retoris dalam lirik
lagu "Qesset Hobb". Hasil penelitian menunjukkan bahwa setidaknya ada 13 jenis majas,
terdiri dari 9 majas retoris dan 4 majas kiasan. Lagu "Qesset Hobb" menggunakan gaya
bahasa retoris seperti hiperbola, litotes, pleonasme, aliterasi, asonansi, anastrof, apostrof,
erotesis, dan zeugma. Metafora, personifikasi, metonomia, dan paronomasia adalah jenis
majas dalam gaya bahasa kiasan. Meskipun penulis menyatakan bahwa penelitian ini
hanya membahas dua jenis majas, itu tidak menghalangi analisis gaya bahasa lain pada

lagu "Qesset Hobb" dengan mempertimbangkan teori atau pengelompokan jenis lain
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